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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh good governance dan sistem 

pengendalian intern pemerintah terhadap pencegahan fraud di Inspektorat 

Kabupaten Blora. Berdasarkan hasil analisis dan pengujian yang telah dilakukan 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Good governance memberikan pengaruh terhadap pencegahan fraud di 

Inspektorat Kabupaten Blora. Semakin baik penerapan prinsip-prinsip good 

governance pada suatu lembaga/instansi maka semakin efektif juga upaya 

pencegahan fraud yang dilakukan. Prinsip-prinsip good governance mampu 

menciptakan sistem pengendalian yang kuat dan lingkungan yang berintegritas 

tinggi. 

2. Sistem pengendalian intern pemerintah tidak berpengaruh terhadap 

pencegahan fraud di Inspektorat Kabupaten Blora. Pelaksanaan sistem 

pengendalian bergantung pada mekanisme yang diterapkan pada suatu 

lembaga/instansi. Hal ini dapat terjadi apabila pelaksanaan sistem 

pengendalian hanya bersifat administratif tanpa komitmen yang kuat dari 

seluruh unit kerja. 

5.2 Keterbatasan 

Dari hasil penelitian yang telah diuraikan, penelitian ini memiliki 

keterbatasan yaitu,  penelitian ini hanya dilakukan pada Inspektorat Kabupaten 
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Blora dengan jumlah responden sebanyak 33 pegawai yang berasal dari bidang 

audit dan pengawasan, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan 

pada instansi lain yang memiliki jumlah pegawai maupun karakteristik organisasi 

yang berbeda. Selain itu, penelitian ini hanya menggunakan dua variabel 

independen, yaitu good governance dan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah 

(SPIP). Hal ini membatasi cakupan analisis, sehingga belum dapat menggambarkan 

secara keseluruhan mengenai faktor-faktor lain yang mungkin berpengaruh 

terhadap pencegahan fraud. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran sebagai 

berikut:  

1. Bagi pemerintah diharapkan untuk dapat memperkuat penerapan prinsip-

prinsip good governance dalam setiap proses pengawasan dan pemeriksaan. 

Selain itu, pemerintahan juga perlu melakukan evaluasi terhadap efektivitas 

Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) khusunya pada fungsi 

pengendalian. 

2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi pencegahan 

kecurangan, seperti budaya organisasi, whistleblowing system, atau peran audit 

internal. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat memperluas populasi dan 

sampel penelitian agar hasilnya dapat digeneralisasi.    

  


